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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 Dalam upaya mencari jawaban terhadap pertanyaan penelitian 

“Bagaimana penerapan sekuritisasi sosial pemerintah Swiss kepada masyarakat 

terhadap krisis imigran dan pencari suaka di Swiss tahun 2014-2017?”, dengan 

berpegang kepada kerangka konseptual Keamanan Komunitas, konsep Ancaman 

serta kerangka teori Mazhab Kopenhagen, Sekuritisasi dan Konstruktivisme yang 

sudah ditentukan di kerangka pemikiran, dengan memperhatikan juga data-data 

yang telah penulis kumpulkan, dan dengan memanfaatkan analisis yang sudah 

dilakukan di Bab III, terdapat tiga temuan dalam penelitian ini. Pertama, golongan 

imigran dan pencari suaka yang berada di Swiss merupakan existensial threat 

(ancaman eksistensial) bagi Swiss. Kedua, Presiden Federasi Swiss, Didier 

Bulkhalter dan presiden Partai Rakyat Swiss (SVP), Anton Toni Brunner selaku 

aktor yang memiliki otoritas di Swiss berhasil dalam mengkonstruksi isu imigran 

di Swiss untuk diklasifikasikan sebagai sebuah isu keamanan dan berhasil 

membentuk persepsi publik. Ketiga, Pemerintah Swiss berhasil untuk melakukan 

Referendum Anti Imigrasi sebagai bentuk extraordinary measure dalam konteks 

mengenai ancaman yang dihadirkan oleh imigran dan pencari suaka. 

 Dalam konteks ini, keberadaan imigran dan pencari suaka di tengah 

masyarakat Swiss merupakan perdebatan publik yang belum terselesaikan selama 

bertahun-tahun. Para imigran dan pencari suaka yang berasal dari berbagai negara 

telah masuk ke Swiss dan telah berkontribusi banyak bagi Swiss, khususnya dalam 
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aspek ketenagakerjaan. Adapun hal yang semakin memperparah kondisi imigran 

dan pencari suaka di Swiss adalah dengan diberlakukannya Perjanjian Schengen 

dan Perjanjian Free Movement Persons (FMP) yang selama beberapa tahun terakhir 

menjadi bentuk kerja sama bilateral antara Uni Eropa dengan Swiss. Dengan 

diberlakukannya kedua perjanjian tersebut, arus masuk imigran di Benua Eropa 

menjadi tidak terkontrol karena para imigran tersebut seakan diberikan kebebasan 

untuk berpindah dan menetap karena visa per negara tidak diberlakukan lagi. 

 Berdasarkan penemuan pertama, kedatangan para imigran dan pencari 

suaka dianggap sebagai ancaman bagi masyarakat Swiss yang penulis 

klasifikasikan sebagai bentuk menurunnya stabilitas hidup masyarakat setempat. 

Dalam konteks ini, imigran dan pencari suaka hakikatnya telah menyumbangkan 

berbagai bentuk ancaman baik dalam aspek keamanan pribadi, keamanan kelompok 

atau komunitas, maupun keamanan ekonomi sekalipun. Adapun bentuk ancaman 

tersebut ialah seperti ancaman terhadap hilangnya nilai tradisional Swiss, 

peningkatan persaingan tenaga kerja di Swiss, penurunan standar gaji 

karyawan/buruh di Swiss, kurangnya lahan untuk tempat tinggal, tingginya harga 

sewa properti, dan penyalahgunaan bantuan sosial baik dari pencari suaka maupun 

pengangguran. Disamping itu, maraknya bentuk diskriminasi juga memenuhi 

atmosfer Swiss dengan semakin meningkatnya Xenophobia dan Islamophobia di 

tengah masyarakat Swiss, dan tercatat bahwa terdapat sebanyak 611.903 kasus 

kejahatan yang terjadi. 

 Berdasarkan penemuan kedua, Didier Bulkhalter selaku Presiden Swiss 

dan Anton Toni Brunner selaku Presiden Partai Rakyat Swiss (SVP) yang 
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merupakan partai pendukung anti imigran di Swiss memiliki otoritas untuk berlaku 

sebagai securitizing actor yang memfasilitasi sebuah inisiatif untuk menyatakan 

bahwa imigran dan pencari suaka yang ada di Swiss merupakan sebuah ancaman 

bagi keamanan masyarakat Swiss. Adapun hal tersebut dimaksimalkan dengan 

melakukan sejumlah speech act baik dalam bentuk pidato maupun dalam bentuk 

operasional sekalipun. Di dalam pidato-pidato yang disampaikan oleh kedua 

securitizing actor ini, baik Buklhalter maupun Brunner keduanya menegaskan 

penggunaan kalimat yang merujuk pada bentuk penolakan atas para imigran dan 

pencari suaka untuk masuk ke tengah masyarakat Swiss. Selanjutnya, kedua 

securitizing actor ini juga bertujuan untuk membawa masyarakat Swiss agar 

terlepas dari bayang-bayang imigran dan mengelompokkan diri mereka jauh dari 

masyarakat multikultural yang dapat merubah nilai asli dari bangsa Swiss. Besarnya 

golongan imigran dan pencari suaka yang masuk ke Swiss dan berbaur dengan 

masyarakat asli Swiss perlahan mempengaruhi dan berimbas pada perubahan 

identitas nasional Swiss tersebut. Disamping itu, penggalan pidato dalam speech 

act yang dilakukan juga menunjukkan keresahannya terhadap para pengungsi yang 

secara mudah masuk begitu saja ke Swiss dengan melupakan persyaratan-

persyaratan yang telah disetujui lewat UN Refugee Convention. Akar permasalahan 

tersebut juga didukung oleh perjanjian bebas antara Swiss dan Uni Eropa yang 

menyebabkan adanya pergerakan imigrasi dari Uni Eropa hingga mencapai lebih 

dari satu juta orang.  Sistem kerja sama antara Swiss dan Uni Eropa yang sering 

dianggap sebagai bumerang ini sangat mempermudah pergerakan bebas dari para 

pengungsi karena tidak diwajibkannya penggunaan visa. Dalam level operasional, 
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pemerintah melakukan pemasangan poster, selebaran, papan reklame animasi, dan 

buletin yang berisikan pesan mengenai eksistensi migran yang berdampak kepada 

masyarakatnya. Pemasangan baliho yang dilakukan oleh Partai SVP bertujuan 

untuk menyampaikan pesan baik kepada masyarakatnya maupun juga kepada para 

imigran dan pencari suaka di Swiss. Disamping itu, berbagai atribut ini juga 

bertujuan untuk semakin memperkuat opini publik mengenai imigran dan pencari 

suaka sebagai sebuah potensi ancaman yang cukup besar bagi negara Swiss dan 

masyarakatnya.  

 Berdasarkan penemuan ketiga, melalui penyampaian speech act yang 

telah dilakukan oleh Toni Brunner dan juga analisis imigran dan pencari suaka 

sebagai existensial threat terhadap masyarakat Swiss, maka kemudian dapat 

terbentuklah sebuah justifikasi untuk terbentuknya extraordinary measure untuk 

direalisasikan. Melihat segala keresahan masyarakat dengan terancamnya 

keamanan sosial masyarakat Swiss, pada bulan Maret 2014, referendum 

pembatasan imigran dan pencari suaka di Swiss akhirnya mencapai kesepakatan 

untuk dilaksanakan. Sejumlah 5.211.426 suara masyarakat Swiss yang mendukung, 

dan 137.480 suara berasal dari luar negeri. Inisiatif pelaksanaan referendum yang 

dicanangkan oleh SVP ini menerima 2.948.156 kertas suara yang sah, atau sebesar 

56,58%. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa referendum imigrasi telah 

berhasil memenangkan inisiatif popular dengan jumlah suara secara total mencapai 

1.463.855 suara atau sebesar 50,3%. 

Referendum yang tepat dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2014 ini merupakan 

bentuk dukungan atas inisiatif SVP untuk memberlakukan kuota tahunan imigrasi 
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yang akan diimplementasikan dalam hukum tertulis di Swiss pada tahun 2017 untuk 

merealisasikan sebuah sistem baru berdasarkan pada batas kuantitatif dan kuota 

imigrasi negara, termasuk hukum untuk mobilitas warga negara yang berasal dari 

negara-negara anggota Uni Eropa. 

 Dalam hal ini, penulis berhasil membuktikan bahwa sekuritisasi sosial 

yang dicanangkan oleh Pemerintah Swiss bersama dengan Partai SVP berhasil 

membentuk persepsi publik mengenai imigran dan pencari suaka sebagai sebuah 

ancaman. Namun, dengan dilaksanakannya referendum tersebut, berbagai 

permasalahan baru kerap terjadi dan menjadi bumerang bagi Swiss sendiri; baik 

secara internal negara Swiss yang dilihat dari meningginya angka rasisme dan 

diskriminasi; maupun secara eksternal yang meliputi hubungan kerja sama Swiss 

dengan Uni Eropa dan mitra pendukung lainnya.
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